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Gharar diperbolehkan di Tabarru' 


Dalam transaksi jual beli, praktek Gharar (ketidakpastian) tidak diperbolehkan. 
Asuransi Syariah berdasarkan akad hibah saling bantu (Tabarru'). Ketidakjelasan 
dalam akad Tabarru' termasuk gharar yang dimaafkan karena terjadi pada akad 
hibah (sumbangan) yang sifatnya sosial atau Tabarru'. 


Tidak ada Riba 


Riba tidak terjadi pada Asuransi Syariah karena murni berdasarkan akad hibah 
saling bantu (bukan uang kecil dapat uang besar). Instrumen investasi pada 
Asuransi Syariah juga hanya menggunakan instrument investasi berbasis 
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Tidak ada Maysir 
Tidak ada pihak menang dan kalah dalam Asuransi Syariah. Akad hibah saling 
bantu memungkinkan peserta yang mengalami risiko mendapatkan santunan dan 


pihak yang tidak mengalami risiko dapat membantu saudaranya yang mengalami 
risiko dan mendapatkan surplus underwriting (bila ada). 
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Asuransi Jiwa Syariah hanya dapat dilakukan 
pada instrumen investasi berbasis Syariah, 
seperti deposito Syariah, saham Syariah, 
reksadana Syariah, dll. 


Investasi tidak dapat dilakukan pada industri 
yang bertentangan dengan Syariah Islam, 
misalnya rokok, minuman keras dan juga 
industri keuangan berbasis Riba. 
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Q Surplus Underwriting adalah selisih lebih dari total 

PA kontribusi Peserta ke dalam Dana Tabarru' setelah dikurangi 
pembayaran santunan/klaim, kontribusi reasuransi dan 
cadangan teknis, dalam satu periode tertentu. 


Keseluruhan Surplus Underwriting menjadi hak kolektif 
peserta dan boleh didistribusikan berdasarkan ketentuan 
yang disepakati dalam kontrak dengan mengacu kepada 
Fatwa DSN-MUI No. 52 Tahun 2006. 


Fatwa DSN MUI NO: 106/DSN-MUI/X/2016 
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Berbagai organisasi nasional dan internasional 
telah menyatakan asuransi Syariah sudah sesuai 
prinsip Syariah 
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MUSLIM WORLD LEAGUE 


ORGANISATION OF 
ISLAMIC COOPERATION 


Fatwa Majelis Ulama Muslim World League The Organization of Islamic 
Indonesia (MUI) NO: atau Liga Dunia Islam. Coorperations atau Organisasi 
21/DSN-MUI/X/2001 Pada tahun 1978 dalam Kerja Sama Islam (OKI) yang berada 
muktamarnya di Saudi Arabia. 
menyatakan “Majelis “Asuransi Syariah (at-ta’min at- 
sepakat membolehkan ta’awuni) adalah asuransi yang 
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INFORMASI PENERIMA MANFAAT DAN KLAIM 


POLIS PRUDENTIAL SYARIAH 
(Agency Update No. 075/PLA/XI/2017) 


Definisi Penerima Manfaat Ko 
Sebelum Perubahan Setelah Perubahan 


BAB I Pasal 1 Ayat 30 BAB I Pasal 1 Ayat 30 


Penerima Manfaat adalah orang perseorangan 
sebagai pihak yang berhak atas Manfaat 
Asuransi dengan ketentuan sebagai berikut. 


Penerima Manfaat adalah orang 
perseorangan atau badan usaha 


a. Dalam hal Pemegang Polis merupakan sebagaimana tertera dalam Ringkasan 
Peserta Yang Diasuransikan, Penerima Polis dan setiap perubahannya (jika ada), 
Manfaat merupakan ahli waris dari Pemegang yang ditunjuk oleh Pemegang Polis 


Polis sesuai dengan ketentuan hukum waris sebagai pihak yang berhak atas Manfaat 
yang berlaku jika Pemegang Polis meninggal Asuransi apabila Pemegang Polis dan 


dunia; atau E 6 

b. Dalam hal Pemegang Polis bukan merupakan Peserta Utama Yang Diasuransikan 
Peserta Yang Diasuransikan, Penerima meninggal dunia atau dalam keadaan 
Manfaat merupakan ahli waris dari Peserta lain sebagaimana diatur dalam Polis. 


Yang Diasuransikan sesuai dengan hukum 
waris yang berlaku jika Pemegang Polis 
meninggal dunia atau dibubarkan sebelum 
atau pada saat yang sama dengan 


(Rose) meningoannya PESEGA Yang Diasuransikan. 
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Sudah update dengan persyaratan 
klaim santunan meninggal 
di polis Syariah? 


Pada tanggal 8 November 2017, Prudential 
telah melakukan perubahan persyaratan klaim 
santunan meninggal di polis Syariah, dengan 
ketentuan sebagai berikut : 


Untuk polis syariah yang terbit setelah tanggal tersebut, secara 
1. otomatis tidak memerlukan dokumen penetapan ahli waris 
peserta untuk pengajuan klaim santunan meninggal dunia. 


Untuk polis Syariah yang terbit sebelum tanggal tersebut, jika 
2 ingin mengikuti perubahan ketentuan klaim tersebut harus 
melakukan perubahan pada ketentuan polis. 


Cara melakukan perubahan adalah dengan mengirimkan formulir 
“Perubahan Ketentuan Penerima Manfaat Polis Syariah” 


Perubahan ketentuan ini tidak dapat dilakukan bersamaan 
dengan pengajuan klaim santunan meninggal dunia. 


B w 


Aturan dan informasi lengkap merujuk pada : 
e Agency Update No.075/PLA/X1/2017 + Agency Update No.039/PLA/VI/2018 + 
* Formulir Perubahan Ketentuan Penerima Manfaat Polis Syariah: PHS/MNR/05/0118 + 
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KETENTUAN KLAIM 
SANTUNAN MENINGAL 


POLIS SYARIAH 
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PT Prudential Life Assurance 
x Prudential Tower PHS/MNR/05/0118 
4 Ý f Jl. Jend, Sudirman Kav, 79, Jakarta 12910 
i Customer Care: 1500085/ customer.idn@prudential.co.id 
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PRUDENTIAL | stata 
PT Prudential Life Assurance terdaftar dan diawasi oleh Otoritas Jasa Keuangan 


FORMULIR PERUBAHAN KETENTUAN PENERIMA MANFAAT POLIS SYARIAH 


- Mohon mengisi dengan menggunakan tinta hitam, huruf cetak, jelas dan/atau memberi tanda Y pada kolom sesuai perubahan yang diajukan. 
- Jika terjadi salah penulisan, jangan dihapus tetapi dicoret dan bubuhkan tanda tangan Pemegang Polis di sebelahnya sesuai dengan kartu identitas diri yang dilampirkan. 


- Untuk mempercepat proses pengajuan Anda, wajib mengisi Formulir ini secara lengkap dan menyertakan seluruh persyaratan yang tertera pada Formulir ini. 
- Mohon tidak menandatangani Formulir ini dalam keadaan kosong dan pastikan semua pertanyaan telah diisi dengan lengkap dan benar sebelum menandatanganinya. 


Prudential Indonesia bermaksud untuk mengubah beberapa ketentuan dalam Polis PRU/in& syariah assurance account (PSAA) terkait dengan Penerima Manfaat sebagai 


berikut: 
PERUBAHAN KETENTUAN POLIS 


1. Ketentuan Umum PSAA 
Penerima Manfaat adalah orang perseorangan atau badan usaha sebagaimana tertera dalam Ringkasan Polis dan setiap perubahannya (jika ada), YANG DITUNJUK OLEH 
PEMEGANG POLIS SEBAGAI PIHAK YANG BERHAK ATAS MANFAAT ASURANSI APABILA PEMEGANG POLIS DAN PESERTA UTAMA YANG DIASURANSIKAN 
MENINGGAL DUNIA ATAU DALAM KEADAAN LAIN SEBAGAIMANA DIATUR DALAM POLIS 

2. Ketentuan Khusus PSAA 
Pengajuan klaim Manfaat Asuransi untuk Peserta Utama Yang Diasuransikan meninggal dunia harus dilampiri dokumen sebagai berikut: 

Polis asli atau dalam hal Polis dibuat dalam bentuk elektronik, maka Pemegang Polis wajib menyerahkan Ringkasan Polis asli, 

Formulir Klaim Meninggal yang telah diisi secara benar dan lengkap: 

Surat Keterangan Dokter untuk klaim meninggal dunia: 

Catatan medis atau resume medis Peserta Utama Yang Diasuransikan apabila diminta Pengelola: 

Fotokopi seluruh hasil pemeriksaan laboratorium dan radiologi, 

Fotokopi KTP atau tanda kenal diri Pemegang Polis dan Penerima Manfaat dalam hal Pemegang Polis telah meninggal dunia (untuk Pemegang Polis perseorangan), atau 

Surat Keterangan dari Pemegang Polis yang menjelaskan bahwa Peserta Utama Yang Diasuransikan masih bekerja di Pemegang Polis (untuk Pemegang Polis 

perusahaan atau badan usaha): 

g. Fotokopi Surat Keterangan Kematian Peserta Utama Yang Diasuransikan yang diterbitkan oleh instansi yang berwenang: 

h. Fotokopi Surat Perubahan Nama Pemegang Polis (untuk Pemegang Polis perseorangan), Peserta Utama Yang Diasuransikan, dan Penerima Manfaat, jika pemah 

dilakukan perubahan nama: 

L Fotokopi akta perubahan anggaran dasar beserta persetujuan atau bukti pencatatan dari Kementrian Hukum dan Hak Asasi Manusia sebagaimana disyaratkan oleh 

peraturan perundang-undangan, dan dokumen pengangkatan direksi/pihak yang berwenang lainnya ere! Pa Polis nr atau badan usaha; 

j Berita Acara Kepolisian asli jika Peserta Utama Yang Diasuransikan meninggal karena Kecelakaan yang es oleh p 
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k Dokumen lain yang dipandang perlu oleh Pengelola. 

Yang dapat ditunjuk sebagai Penerima Manfaat adalah setiap pihak yang memenuhi ketentuan sebagai berikut: 

a. Mempunyai hubungan kepentingan asuransi (insurable interest) terhadap Peserta Utama Yang Diasuransikan atas kepesertaan yang bersangkutan; dan 
b. Tidak bertentangan dengan HUKUM dan peraturan perundang-undangan yang berlaku di negara Republik Indonesia. 


Atas Perubahan Ketentuan Polis tersebut di atas, Saya sebagai Pemegang Polis : 


CI Mengajukan perubahan Ketentuan Penerima Manfaat sesuai dengan ketentuan PRUslin& syariah assurance account (PSAA) yang Baru. 


Jika Anda ingin melakukan Perubahan Penerima Manfaat juga, silakan isi bagian di bawah ini : 
(Apabila Anda tidak ingin melakukan Perubahan Penerima Manfaat, maka Penerima Manfaat berlaku sesuai Polis Anda saat ini) 


* Sebutkan seluruh Penerima Manfaat Polis. Jika jumlah Penerima Manfaat melebihi kolom yang tersedia, dapat dituliskan pada Ama ndemen/Surat Pernyataan yang bisa Anda dapatkan melalui Tenaga 
Pemasar atau mengunduhnya di website Prudential Indonesia, dan ditandatangani oleh Pemegang Polis. 

** Mohon Anda menentukan besamya Manfaat Asuransi dalam kelipatan 5% dengan total 100%. Apabila % tidak diisi, secara otomatis Manfaat Asuransi akan dibagi rata di antara pihak-pihak yang akan 

menerima manfaat asuransi. 

Ketentuan dan Persyaratan/Dokumen Perubahan Penerima Manfaat yang Harus Diserahkan ke Kantor Pusat PT Prudential Life Assurance (“Prudential”) 

1. Penerima Manfaat adalah setiap Pihak (Orang atau Badan) yang mempunyai hubungan kepentingan asuransi (insurable interest) terhadap Peserta Utama. 

2. Orang atau Badan atau penunjukan tersebut tidak bertentangan dengan hukum dan peraturan perundang-undangan yang berlaku di negara Republik Indonesia. 

3. Formulir Pengajuan Perubahan Ketentuan Penerima Manfaat Polis Syariah yang telah diisi lengkap dan jelas serta ditandatangani oleh Pemegang Polis. 

4. Fotokopi kartu identitas diri (KTP) Pemegang Polis yang masih berlaku. 


Pernyataan Pemegang Polis (harap dibaca dengan teliti sebelum menandatangani Formulir ini) 


Saya yang bertanda tangan di bawah ini, dalam kedudukan sebagai Pemegang Polis selanjutnya disebut “Saya”, menyatakan telah memahami dan menyetujui bahwa: 
1. Saya sendiri yang menandatangani Formulir ini secara lengkap dan benar. 
2 Saya telah membaca, memahami dan menyetujui atas Perubahan Ketentuan Polis menjadi seperti yang tercantum pada Formulir ini. 
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3. Semua keterangan yang diberikan di dalam Formulir ini adalah benar telah Saya tuliskan dan dibuat atas keinginan dan persetujuan Saya, serta tidak ada keterangan maupun 
hal-hal lain yang Saya sembunyikan. Segala risiko yang timbul termasuk yang diakibatkan karena Formulir ini ditandatangani dalam keadaan kosong/belum terisi lengkap menjadi 
tanggung jawab Saya. 

4. Prudential dari waktu ke waktu dapat menggunakan informasi pribadi (termasuk namun tidak terbatas pada nama, alamat surat menyurat, alamat e-mail, nomor telepon kantor, 
nomor telepon rumah, nomor telepon genggam dan lainnya) yang Saya berikan dalam Formulir ini, termasuk memberikannya pada Pihak ketiga sepanjang dianggap perlu oleh 
Polis dengan tunduk pada peraturan perundang-undangan yang berlaku. 


Ditandatangani di = 
TanggalPengaiuan : DL] - C - (CT trosa- buan = tahun) 
Tanda Tangan Pemegang Polis 
Kartu Identitas yang berlaku atau Formulir Perubahan Tanda 
Tangan) 


Lp ———_—_——_———Á——— Á— a ah 
Nama Jelas 


"Daftar Istilah Asuransi Jiwa dapat dilihat di www prudental co id” 
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3. Semua keterangan yang diberikan di dalam Formulir ini adalah benar telah Saya tuliskan dan dibuat atas keinginan dan persetujuan Saya, serta tidak ada keterangan maupun 
hal-hal lam yang Saya sembunyikan. Segala risiko yang timbul termasuk yang diakibatkan karena Formulir ini ditandatangani dalam keadaan kosong/belum terisi lengkap menjadi 
tanggung jawab Saya. 

4. Prudential dari waktu ke waktu dapat menggunakan informasi pribadi (termasuk namun tidak terbatas pada nama, alam* === memet alamat a mail namas telepon kantor, 
nomor telepon rumah, nomor telepon genggam dan lainnya) yang Saya berikan dalam Formulir ini, termasuk memberike ap perlu oleh 
Prudential dalam rangka memberikan pelayanan Polis atau untuk tujuan lain seperti informasi produk, dan layanan terba No.075/PLA/X1/2017 berdasarkan 
Polis dengan tunduk pada peraturan perundang-undangan yang berlaku. 


Ditandatangani di = 
Tanggal Pengaiuan : DL] - LI] - [1] trgal- buan = tahun) 
Tanda Tangan Pemegang Polis 
Kartu Identitas yang berlaku atau Formulir Perubahan Tanda 
Tangan) 


De oni 
Nama Jelas 


"Daftar Istilah Asuransi Jiwa dapat dilihat di www.prudential co id” 


ef. : Agency Update No.075/PLA/XI/2017 
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Maka Tetaplah engkau (Muhammad) 
di jalan yang benar sebagaimana 
telah diperintahkan kepadamu dan 
(juga) orang yang bertobat 
bersamamu. 


(O'S; Hud : 112) 


